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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Selasa (12 September 2017) 
ditutup menguat tipis sebesar +0.50 atau +0.01% ke level 5,872.38. IHSG ditutup 
dengan total transaksi Rp6.44 triliun. Penguatan IHSG seiring dengan penguatan 
bursa global pada hari kemarin. 

Pembatalan aksi korporasi satu emiten konstruksi sehingga memicu pertanyaan 
mengenai kelanjutan pembiayaan dan pembangunan infrastruktur yang tengah 
dikerjakan di tengah minimnya sentimen positif dari dalam negeri menjadi faktor 
IHSG nyaris tidak bergerak di tengah aksi Net Sell Asing sebesar Rp-399.54 miliar 
menjadikan Net Sell Asing YTD sebesar Rp-7.35 trilun atau TURUN SANGAT 
TAJAM Rp-36.15 trilun atau sekitar -125.5% dari level tertinggi Net Buy Asing 
yang sempat tercatat Rp28.8 triliun. Untuk Rabu ini IHSG kami perkirakan 
berpeluang kembali berjalan stagnan seiring turunnya EIDO -0.9% dan Timah       
-0.36% di tengah naiknya DJIA +0.28%, Oil +0.27%, Nikel +1.41%, dan CPO 
+0.96%. 
 
PT Waskita Karya Tbk (WSKT) hingga pekan pertama bulan September telah 
memperoleh kontrak baru Rp43 triliun. Tahun ini, WSKT menargetkan perolehan 
kontrak baru Rp60 triliun. Dengan perolehan kontrak hingga awal September 
tersebut, artinya realisasi kontrak baru WSKT telah mencapai 72% dari target. 
Sekedar informasi, target kontrak baru itu sebelumnya telah direvisi. Awalnya, 
target perolehan kontrak baru sebesar Rp80 triliun hingga akhir tahun. Revisi 
dilakukan lantaran banyak komposisi proyek yang sebagian berubah. Kontrak 
yang tadinya sudah didapat pada tahun ini, pelaksanaannya mundur menjadi 
tahun 2018. Walaupun demikian, perubahan target kontrak baru tersebut tidak 
mengganggu kinerja WSKT. Perseroan masih tetap optimistis meraup 
pendapatan sekitar Rp40 triliun dan target laba sekitar Rp3 triliun di akhir tahun 
ini. 
 
BUY: BRPT, TPIA, INDY, INCO, HMSP, HRUM, CPIN, BNGA, EXCL, ICBP, INDF, JSMR, 
PGAS, PWON, SMGR, TLKM, UNVR 
 
BOW: WIKA, ADHI, WSKT, WSBP, WTON, TOTL, PTPP, ADRO, ITMG, PTBA, UNTR, 
TINS, SRIL, SMRA, MEDC, MDLN, ISAT, INTP, CTRA, BSDE, BBCA, ASII, APLN 

Today Recommendation 

Market Movers (13/09) 
Rupiah, Rabu melemah di level Rp13,212 (07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Rabu menguat 78 poin (07.30 AM) 
DJIA, Rabu menguat 61 poin (07.30 AM) 

12/09/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-399.5 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-7,044.5 

5,872.38 

IHSG 

+0.50 (+0.01%) 

332.25 

MNC 36 

-0.21 (-0.06%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 7,335 

Value (billion Rp) 6,140 

Market Cap. 6,441 

Average PE 13.9 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,000 - 4,408 

13,190 

-10 (-0.08%) 

IHSG Daily Range   5,837 - 5,907 

USD/IDR Daily Range 13,160 - 13,260 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  22,118.86 +61.49 +0.28 

NASDAQ  6,454.28 +22.02 +0.34 

NIKKEI 19,776.62 +230.85 +1.18 

HSEI  27,972.24 +17.11 +0.06 

STI  3,235.69 +7.18 +0.22 

GLOBAL MARKET (12/09) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   48.23 +0.13 +0.27 

Batubara US/ton 90.00 -0.15 -0.17 

Emas US/oz 1,332.70 +1.00 +0.08 

Nikel US/ton  11,990.00 +225.00 +1.41 

Timah US/ton  20,625.00 -75.00 -0.36 

Copper US/ pound 3.04 +0.0005 +0.02 

CPO RM/ Mton 2,829.00 +27.00 +0.96 

COMMODITIES PRICE (12/09) 
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COMPANY LATEST  

PT Astra International Tbk (ASII). Perseroan meresmikan pengoperasian secara penuh jalan tol Jombang-Mojokerto sepanjang 40.5 
km. Tol terbaru ini masuk ke dalam aset tol Perseroan yang kini telah memiliki 353 km tol yang tersebar di Pulau Jawa. Selain tol 
Jombang-Mojokerto sepanjang 40.5 km, Perseroan juga punya kepemilikan saham di beberapa ruas tol lain. Di antaranya adalah ruas 
tol Tangerang-Merak sepanjang 74.25 km, tol Kunciran-Serpong sepanjang 11.2 km, dan tol Semarang-Solo dengan panjang 72.6 km. 
Perseroan juga punya kepemilikan saham sebesar 45% di tol Cikopo-Palimanan sepanjang 116 km serta di ruas tol Serpong-Balaraja 
sepanjang 39.8 km. 
 
PT Sumi Indo Kabel Tbk (IKBI). Perseroan berencana memperluas cakupan pasar domestik. Saat ini, penjualan ekspor memberi 
kontribusi 70% dari total penjualan perusahaan. Sementara itu, 30% penjualan berasal dari pasar domestik. Keikutsertaan kami 
menyuplai kabel ke proyek PLN diharapkan bisa meningkatkan kontribusi penjualan domestik. Perseroan menganggarkan belanja 
modal atau capital expenditure (capex) US$7 juta, untuk mengantisipasi peningkatan permintaan dari proyek PLN. Sepanjang tahun 
ini, Perseroan telah menyerap capex US$5 juta. IKBI juga menggunakan capex untuk menambah mesin otomobil. Perseroan 
menargetkan penjualan tahun ini bisa tumbuh hingga 10% dibandingkan 2016 lalu. Hingga Juni 2017, penjualan Perseroan masih 
turun 7.51% YoY menjadi US$32.89 juta. Perseroan juga masih harus menanggung kerugian US$30,032 di paruh pertama tahun ini. 
Sedangkan di semester I-2016 lalu, Perseroan mencetak laba US$1.99 juta. 
 
PT Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP). Perseroan akan membagikan dividen tunai interim tahun fiskal 2017 sebesar total Rp223.36 
miliar atau Rp182 per lembar saham. Menurut keterangan Perseroan, cum date dan ex date dividen di pasar reguler dan negosiasi 
pada 19 dan 20 September 2017 dan di pasar tunai pada 25 dan 26 September 2017 dengan DPS hingga 25 September 2017. Dividen 
sendiri akan dibayarkan pada 28 September 2017. Pembayaran dividen interim ini dilakukan berdasarkan keputusan rapat dewan 
direksi dan komisaris pada 12 September 2017 lalu.  Dividen interim ini akan dibagikan kepada 1.22 juta lembar saham perseroan 
yang tercatat. 
 
PT Intraco Penta Tbk (INTA). Perseroan berencana meningkatkan porsi pendapatan berulang (recurring income) melalui bisnis 
pembangkit listrik. Saat ini reccuring income Perseroan mencapai 15%-20% terhadap total pendapatan Perseroan. Dalam beberapa 
tahun mendatang, Perseroan membidik porsi recurring income mencapai 50%. Pendapatan berulang ini akan diperoleh dari dua 
pembangkit listrik Perseroan, yakni PLTU Bengkulu dengan kapasitas 2X100 megawatt (MW) dan PLTU Batam 55 MW. Perseroan 
memiliki 30% saham pembangkit listrik tersebut. Saat ini, pembangkit listrik di Batam diharapkan sudah berkontribusi ke pendapatan 
Pendapatan di kuartal III-2017. Lalu, pembangkit listrik di Bengkulu kemungkinan baru akan berkontribusi pada 2021. 
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd (%) 
IHSG Indonesia 10.87 
KLSE Malaysia 9.02 
STI Singapore 12.32 
Hang Seng Hong Kong 27.14 
Kospi KS11 S. Korea 16.73 
Nikkei 225 Japan  3.46 
SSE Comp  China 8.89 
S&P Sensex India 20.79 
DJIA USA 11.61 
FTSE 100 UK 3.63 
All Ordinaries Australia 1.53 

Monday, 11 Sept 2017 

 EURO : Italian Industrial Production m/m 
 China : Foreign Direct Investment 

ECONOMIC CALENDER 
 MEDC : Stock Split Ex Date 
 BCIP : RUPS 
 SDPC : RUPS 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 12 Sept 2017 

 England : CPI y/y 
 England : PPI Input m/m 
 USA  : JOLTS Job Opening 
 USA  : 10-y Bond Auction 
 

 BMRI : Stock Split Cum Date 
 IKBI  : RUPS 
 INTA : Public Expose 
 ROTI : Public Expose 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 13 Sept 2017 

 USA  : PPI m/m 
 USA  : Core PPI m/m 
 USA  : Crude Oil Inventories 
 China : Industrial Production y/y 
 China : Fixed Asset Investment ytd/y 

ECONOMIC CALENDER 

 BMRI : Stock Split Ex Date 
 ITMA : Cash Dividend Dist Date 
 MEDC : Stock Split Rec Date 
  

CORPORATE ACTION 

Thursday, 14 Sept 2017 

 USA  : CPI m/m 
 USA  : Core CPI m/m 
 USA  : Unemployment Claims 
 EURO : German Buba President Speaks 

ECONOMIC CALENDER 

 CTBN : Public Expose  
 MEDC : Stock Split Dist Date 
 SMDM : Public Expose  

CORPORATE ACTION 

Friday, 15 Sept 2017 

 USA  : Core Retail Sales m/m 
 USA  : Retail Sales m/m 
 USA  : Empire State Manufacturing Index 
 USA  : Capacity Utilization Rate 

ECONOMIC CALENDER 

 BMRI : Stock Split Rec Date 
 DAYA : RUPS 
 DVLA : Cash Dividend Dist Date 
 SMGR : RUPS 
 HERO : Public Expose 

CORPORATE ACTION 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

TRAM 961 13.1 

WSBP 566 7.7 

MYRX 433 5.9 

IIKP 356 4.8 

BUMI 305 4.2 

Code (Bill.Rp) Chg% 

TOP TRADING VALUE 

BBRI 373 6.1 

TLKM 346 5.6 

INDY 327 5.3 

WSKT 281 4.6 

WSBP 234 3.8 

Code (Bill.Rp) Chg% 

TOP GAINERS 

MABA 375 34.9 

MARK 130 19.1 

BSWD 295 19.0 

TRAM 28 18.5 

GMTD 1,150 16.3 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

JSPT -700 -21.2 

AGRS -58 -16.3 

AMAG -50 -12.5 

WSKT -240 -11.3 

BAPA -14 -11.3 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2130 30 2055 2175 BUY 

CPIN 2770 10 2720 2810 BUY 

JPFA 1140 -10 1093 1198 BOW 

TPIA 21575 100 21263 21788 BUY 

WSBP 402 -38 364 478 BOW 

INFRASTRUKTUR 

ISAT 6375 -75 6300 6525 BOW 

JSMR 5950 25 5713 6163 BUY 

TLKM 4720 10 4670 4760 BUY 

PERTANIAN 

AALI 14975 -125 14813 15263 BOW 

SIMP 510 5 485 530 BUY 

SSMS 1500 0 1478 1523 BOW 

PERTAMBANGAN 

DOID 975 0 893 1058 BOW 

MEDC 860 -50 780 990 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7900 0 7825 7975 BOW 

COMPANY GROUP 

BHIT 100 -2 97 106 BOW 

BMTR 488 4 477 495 BUY 

MNCN 1310 -20 1260 1380 BOW 

BABP 51 0 50 53 BOW 

BCAP 1560 0 1560 1560 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1260 -10 1265 1265 BOW 

MSKY 970 -10 953 998 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

LPKR 755 5 708 798 BUY 

PTPP 2560 -60 2440 2740 BOW 

PWON 655 0 648 663 BOW 

WIKA 1895 -65 1800 2055 BOW 

WSKT 1890 -240 1755 2265 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 65575 -550 64875 66825 BOW 

ICBP 8775 75 8625 8850 BUY 

INDF 8700 100 8463 8838 BUY 

KEUANGAN 

AGRO 515 -20 488 563 BOW 

BBCA 19025 125 18700 19225 BUY 

BJTM 675 -5 655 700 BOW 

BBNI 7250 25 7125 7350 BUY 

BBRI 14925 -25 14638 15238 BOW 

BBTN 3020 20 2845 3175 BUY 

BNGA 1370 0 1333 1408 BOW 

PNBN 1025 -25 993 1083 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1080 15 1005 1140 BUY 

LINK 5100 160 4390 5650 BUY 

MAPI 6850 -150 6700 7150 BOW 

RALS 925 -15 873 993 BOW 

SILO 10000 -225 9700 10525 BOW 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

Edwin J. Sebayang  
Head of Retail Research 
Technical, Auto, Mining 

edwin.sebayang@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52233  

Victoria Venny  
Telco, Infrastructure, Logistics  

victoria.nawang@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52236  

Gilang Anindito  
Property, Construction  

gilang.dhirobroto@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52235  

Rr. Nurulita Harwaningrum 
Banking  

roro.harwaningrum@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52237  

Krestanti Nugrahane Widhi 
Research Associate 

krestanti.widhi@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52166  

Sukisnawati Puspitasari 
Research Associate 

sukisnawati.sari@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52307 

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 

I Made Adi Saputra 
Head of Fixed Income Research 
imade.saputra@mncgroup.com 

(021) 2980 3111 ext. 52117  

Thendra Crisnanda 
Head of Institution Research 

thendra.crisnanda@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52162  

Rheza Dewangga Nugraha 
Junior Analyst of Fixed Income 

rheza.nugraha@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52294  

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 research@mncsekuritas.id 


